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Abstrak
 

Adanya pemisahan antara program sarjana psikologi dengau program profesi psikolog menuntut mahasiswa

Fakultas Psikologi UI untuk memustuskan apakah akan melanjutkan atau tidak melanjutkan ke program

profesi setelah lulus sarjana psikologi. Secara teoritis keputusan tersebut membutuhkan proses pemilihan

yang bijaksana karena akan sangat berpengaruh terhadap hampir seluruh aspek kehidupan di masa yang

akan datang. Da1amkenyataannya banyak mahasiswa yang masih bimbang tanpa keputusan yang pasti.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat seberapa besar kecenderungan mahasiswa untuk melanjutkan ke

program profesi serta memahami faktor-faktor yang berpengaruh dalam pemilihan tersebut. Pendekatan

yang digunakan adalah planned behavior theory dari Ajzen (1988). Teori tersebut menekankan pentingnya

intensi sebagai determinan terdekat dilakukannya suatu tingkah laku. Informasi penting lain yang bisa

diperoleh adalah mengenai belief-belief yang mendasari intensi tersebut.

Dependent variable penelitian adalah intensi untuk melanjutkan ke program profesi. Sikap terhadap tingkah

laku, norma subyektif, dan perceive behavior control yang dalam model planned behavior theory berperan

sebagai determinan intensi, digunakan sebagai independent variab!es. Masing-masing variabel tersebut

diukur dengan menggunakan skala semantic differential dengan sedikit modifikasi dari format yang

dicontohkan oleh Ajzen (1980).

Dengan tehnik purposive sampling sebanyak 50 mahasiswa Fakultas Psikologi UI angkatan l992 dilibatkan

sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara maupun kelompok. Untuk pengolahan data

digunakan alat bantu komputer dengan melibatkan analisis deskriptif sampel, mean dan SD, korelasi, serta

analisis multipel regresi.

Hasilnya diperoleh bahwa skor intensi mahasiswa baik secara keseluruhan maupun dalam kelompok-

kelompok data kontrol berada di atas mean teoritis. Distribusi frekwensi skor intensi menunjukkan

pengelompokkan persentase besar pada skor-skor tinggi. Jadi dapat dikatakan bahwa intensi mahasiswa

Fakultas Psikologi UI untuk melanjutkan ke program profesi setelah lulus sarjana psikologi adalah relatif

tinggi.

Dalam analisis multipel regresi dengan menggunakan sikap terhadap tingkah laku, norma subyektif, dan

PBC sebagai predictor dan intensi sebagai criterion diperoleh nilai multipel korelasi yang signifikan. Hal ini

berarti bahwa dalam konteks penelitian ini terdapat hubungan linear yang signifikan antara ketiga predictor

dengan criterion-nya. Sedangkan dalam sumbangan unik setiap predictor, hanya PBC saja yang mampu

memberikan sumbangan yang signifikan terhadap naik turunnya skor intensi.

Dengan demikian hipotesis penelitian bahwa sikap terhadap tingkah laku memiliki sumbangan yang

signifikan terhadap tingkah laku ditolak. Demikian juga ditolak hipotesis yang menyatakan bahwa ada

sumbangan yang signifikan dari norma subyektif terhadap intensi melanjutkan ke program profesi. Hipotesis

yang diterima adalah hipotesis adanya sumbangan yang signifikan dari variabel PBC terhadap intensi.

Dibandingkan dengan analisis multipel regresi tanpa PBC sebagai predictor, tampak bahwa sikap terhadap
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tingkah laku dan norma subyektif mampu memberikan sumbangan yang berarti terhadap intensi. Secara

statistik dapat disimpulkan bahwa variabel sikap dan norma subyektif mengukur common factors yang

tercakup oleh PBC. Selain itu varians DV yang tercakup oleh IV mengalami peningkatan yang signifikan

ketika dimasukkan variabel PBC.

Dalam analisis mean variabel dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan mahasiswa cenderung memiliki

sikap yang negatif terhadap tingkah laku melanjutkan ke program profesi. Demikian juga dengan norma

subyektif yang berada di bawah mean teoritis yang berani bahwa lingkungan sosial disekeliling para

mahasiswa tidak terlalu menuntut mereka untuk melanjutkan ke program profesi. Dalam hubungannya

dengan hambatan dan sumber-sumber daya yang mahasiswa untuk melanjutkan ke program profesi, mean

PBC berada di atas mean teoritis. Hal ini berarti kebanyakan mahasiswa menganggap bahwa melanjutkan ke

program profesi adalah sesuatu yang mudah. Oleh karena itu intensi mahasiswa tetap relatif tinggi meskipun

sikap dan noma subyeknya unfavorable.


